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Abstract. The development of digital technology has influenced consumer behavior, especially among Millennials and
Generation Z, through the convenience of payment services such as PayLater. This study aims to analyze the influence
of financial literacy, lifestyle, and risk on the consumptive behavior of PayLater users, with self-control as a mediating
variable. A quantitative approach was employed with a sample of 96 respondents from Sidoarjo District, selected
using the Lemeshow formula. Data analysis was conducted using Structural Equation Modeling (SEM) with a Partial
Least Square (PLS) approach. The results show that financial literacy, lifestyle, and risk significantly influence both
consumptive behavior and self-control. Furthermore, self-control has a significant impact on consumptive behavior
and successfully mediates the relationship between the three independent variables and consumptive behavior. These

findings highlight the importance of self-control in mitigating the negative effects of PayLater usage and the need to
enhance financial literacy and promote a financially responsible lifestyle..

Keywords - Consumptive Behavior, Financial Literacy, Lifestyle, Risk, Self-Control, PayLater

Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi perilaku konsumsi masyarakat, khususnya generasi milenial
dan Z, melalui kemudahan layanan pembayaran seperti PayLater. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan risiko terhadap perilaku konsumtif pengguna PayLater, dengan kontrol
diri sebagai variabel intervening. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan jumlah sampel sebanyak 96 responden
dari Kecamatan Sidoarjo yang dipilih menggunakan rumus Lemeshow. Teknik analisis data menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan, gaya hidup, dan risiko berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif maupun terhadap kontrol diri.
Selain itu, kontrol diri juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dan terbukti memediasi hubungan
antara ketiga variabel independen dengan perilaku konsumtif. Temuan ini menekankan pentingnya kontrol diri dalam
mengurangi dampak negatif penggunaan PayLater, serta perlunya peningkatan literasi keuangan dan gaya hidup
yang lebih sehat secara finansial.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah berubah di berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam melakukan
transaksi keuangan. Salah satu inovasi dalam bidang keuangan digital yang semakin populer di kalangan masyarakat
terutama gen milenial dan gen Z adalah metode pembayaran "PayLater" [1] sebuah sistem yang memungkinkan
pengguna untuk melakukan pembelian secara kredit tanpa perlu kartu kredit. PayLater adalah metode pembayaran
yang memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian barang atau jasa terlebih dahulu dan melakukan
pembayaran di kemudian hari, baik dengan mencicil ataupun melunasinya sekaligus pada waktu yang telah ditentukan.

Gambar 1. Data PayLater Tahun 2021-2023
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pengguna PayLater di Indonesia dari tahun 2021 hingga 2023
menunjukkan tren peningkatan yang signifikan terhadap perilaku konsumtif terutama di kalangan generasi muda.
Peningkatan yang signifikan terhadap penggunaan pelayanan Shopee PayLater dari 78,4% di 2021 menjadi 89% di
2023, lalu ada Gopay Later dari 33,8% di 2021 menjadi 50% di 2023, lalu ada Kredivo dari 23,2% di 2021 menjadi
38% di 2023, lalu ada Akulaku dari 10,4% di 2021 menjadi 36% di 2022, lalu ada Traveloka PayLater dari 8,6% di
2021 menjadi 27% di 2023, lalu ada Indodana dari 3,3% di 2021 menjadi 13% di 2023, dan ada Home Kredit dari2,8%
di 2021 menjadi 5% di 2023 [2][3].

Generasi muda cenderung lebih memilih cara belanja yang praktis dan instan. Fenomena ini didorong oleh
kemajuan teknologi informasi dan meningkatnya akses terhadap platform fintech yang menyediakan layanan
PayLater. Namun, penggunaan PayLater juga menunjukkan adanya risiko perilaku konsumtif yang berlebihan, di
mana pengguna terjebak dalam siklus utang yang sulit dilunasi [4]. Hal ini meningkatkan risiko galbay (Gagal Bayar),
dimana pengguna tidak mampu membayar tagihan PayLater tepat waktu. Keadaan ini dapat memperburuk kondisi
keuangan individu dengan adanya denda dan bunga tambahan, sehingga dapat memperburuk catatan kredit pengguna
[5]. Oleh karena itu, memahami berbagai faktor yang memengaruhi penggunaan layanan PayLater menjadi hal yang
penting, seperti tingkat literasi keuangan, gaya hidup, dan risiko.

Saat ini, tingginya konsumsi di tingkat masyarakat dipandang positif karena berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi nasional. Namun di tingkat individu, konsumsi yang berlebihan (jika hanya didorong oleh keinginan dan
kepuasan, tanpa mempertimbangkan kebutuhan), dapat memicu berbagai permasalahan [6]. Perilaku konsumtif adalah
kecenderungan untuk berbelanja secara berlebihan tanpa pertimbangan yang rasional, di mana individu lebih
mengutamakan keinginan daripada kebutuhan dalam pengambilan keputusan untuk membeli [7]. Dalam konteks
perilaku konsumtif, PayLater memiliki potensi besar untuk mendorong perilaku konsumtif yang tidak terkontrol.
Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor psikologis, sosial, dan ekonomi. Salah satu
faktor penting yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif adalah pemahaman tentang literasi keuangan. Literasi
keuangan adalah pemahaman tentang fakta, konsep, prinsip, dan teknologi yang menjadi dasar untuk bijak dan cerdas
dalam mengelola serta menggunakan uang [8]. Literasi keuangan juga meliputi kemampuan, pemahaman, dan
keyakinan seseorang yang memengaruhi sikap serta tindakan dalam meningkatkan kualitas perencanaan, pengelolaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan terkait keuangan [9]. Dengan demikian, maka literasi keuangan mampu
mempengaruhi perilaku konsumtif penggunaan PayLater. Hal ini didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa literasi keuangaan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif [10][11]. Namun, penelitian lain
menyatakan sebaliknya [12].

Selain literasi keuangan, faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif adalah gaya hidup. Gaya hidup
merupakan cara pandang yang memprioritaskan pencarian kesenangan dan kenikmatan. Dalam kehidupan remaja saat
ini, gaya hidup sering terbentuk karena pengaruh lingkungan sosial, seperti interaksi dengan teman sebaya dan paparan
terhadap media sosial [13]. Dalam kaitannya dengan perilaku konsumtif, gaya hidup sering mencakup kebiasaan
belanja yang didorong bukan hanya oleh kebutuhan, melainkan juga oleh keinginan untuk memenuhi tuntutan sosial
atau mempertahankan status. Gaya hidup seperti ini bisa mendorong individu untuk membeli barang yang sebenarnya
tidak diperlukan, demi kepuasan emosional atau menjaga citra di mata masyarakat [14]. Seperti hasil penelitian
sebelumnya yang menarik kesimpulan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif [15][16],
sementara pada penelitian lain menyatakan sebaliknya [17].

Faktor selanjutnya yang juga dapat memengaruhi perilaku konsumtif adalah risiko. Risiko merupakan hal yang
tidak pasti dan dapat menyebabkan kerugian bagi pengguna. Salah satu risiko utama yang dihadapi pengguna adalah
risiko kejahatan atau cyber risk, yang dapat mengancam keamanan transaksi serta data pribadi [18]. Jadi jika terjadi
kebocoran atau penyalahgunaan data, maka hal ini dapat merugikan dan merusak kepercayaan pengguna. Seperti hasil
penelitian sebelumnya yang menarik kesimpulan bahwa risiko berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
[19][20]. Namun, pada penelitian lain menyatakan sebaliknya [21].Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk
mengelola perilakunya secara sadar, menahan dorongan impulsif yang berpotensi merugikan, serta mengubah hal-hal
negatif menjadi sesuatu yang lebih positif dan bermanfaat, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungan
sekitarnya [22]. Secara singkat, kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan dirinya secara
sadar, tanpa merugikan orang lain. Kontrol diri mencerminkan kemampuan individu untuk membuat keputusan
melalui proses pertimbangan kognitif, dengan tujuan untuk menyelaraskan perilaku yang direncanakan agar
mendukung pencapaian hasil dan tujuan yang diinginkan [23]. Dalam konteks penggunaan PayLater, kontrol diri
sangat penting karena dapat menentukan sejauh mana seseorang mampu mengelola pengaruh dari berbagai determinan
eksternal, seperti promosi diskon atau dorongan hedonis, dalam proses pengambilan keputusan konsumsi. Jika
seseorang mampu mengendalikan dirinya dalam berbelanja, maka dampak dan risiko dari perilaku konsumtif dapat
diminimalkan atau dihindari [24]. Fenomena kemudahan dalam bertransaksi dapat membawa dampak positif dan
negatif bagi para penggunanya. Salah satu dampak negatif yang mungkin terjadi adalah munculnya perilaku konsumtif
di kalangan generasi muda.
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu [12]. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada variabel bebas, tempat, dan lokasi penelitian, dimana variabel independen pada penelitian
sebelumnya terdiri dari literasi keuangan, gaya hidup, dan uang elektronik [12]. Selain itu sampel pada penelitian
sebelumnya menggunakan rumus Slovin [12], sedangkan penelitian saat ini menggunakan rumus Lemeshow.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan risiko terhadap
perilaku konsumtif. Selain itu, penelitian ini juga menambahkan variabel mediasi, yaitu kontrol diri yang bertujuan
sebagai penghubung antara variabel independen dan dependen, yang menjelaskan hubungan antara keduanya.
Penelitian yang melibatkan kontrol diri sebagai variabel mediasi masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya menggunakan kontrol diri sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara literasi keuangan, gaya hidup,
dan risiko [25].

Dengan demikian, peneliti ingin mengetahui bagaimana literasi keuangan, gaya hidup, dan risiko dapat
memengaruhi perilaku konsumtif pada generasi muda saat ini, yang di mediasi oleh kontrol diri [12]. Jadi, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kontrol diri sebagai variabel intervening pada determinan perilaku
konsumtif pengguna PayLater. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi penyedia layanan dalam
mengidentifikasi dan mengelola risiko tinggi yang dapat menyebabkan kebocoran data, serta menjaga kerahasiaan
informasi pengguna. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran konsumen akan
pentingnya literasi keuangan dan mengontrol gaya hidup dalam bertransaksi secara digital.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif

Literasi keuangan adalah pemahaman tentang fakta, konsep, prinsip, dan teknologi yang menjadi dasar untuk bijak
dan cerdas dalam mengelola serta menggunakan uang [8]. Perilaku konsumtif adalah kebiasaan seseorang untuk
membeli barang dan jasa secara berlebihan, tanpa didasarkan pada pertimbangan rasional [26]. Perilaku ini
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman
yang lebih baik dalam mengelola keuangan, sehingga lebih mampu menghindari perilaku konsumtif dalam pembelian
impulsif dan pemborosan [27].

Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa perilaku seseorang dapat diprediksi melalui niat untuk
melakukan suatu tindakan, keyakinan terhadap kemampuan melaksanakannya, serta keyakinan bahwa tindakan
tersebut memberikan manfaat. Literasi keuangan dapat memengaruhi niat dan keyakinan individu dalam mengelola
keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada perilaku konsumtifnya [28]. Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna shopee PayLater [1][18].

HI: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif
Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif

Gaya hidup merupakan cara pandang yang memprioritaskan pencarian kesenangan dan kenikmatan. Dalam
kehidupan remaja saat ini, gaya hidup sering terbentuk karena pengaruh lingkungan sosial, seperti interaksi dengan
teman sebaya dan paparan terhadap media sosial [13]. Perilaku konsumtif adalah kebiasaan seseorang untuk membeli
barang dan jasa secara berlebihan, tanpa didasarkan pada pertimbangan rasional. Perilaku ini lebih mengutamakan
keinginan daripada kebutuhan dan bertujuan semata-mata untuk mendapatkan kesenangan, yang pada akhirnya
menyebabkan pemborosan [26]. Salah satu penyebab adanya perilaku konsumtif adalah gaya hidup [29]. Gaya hidup
mencerminkan cara seseorang menjalani kehidupannya serta bagaimana mereka menggunakan waktu dan uang.
Individu dengan penghasilan tinggi sering kali lebih mudah mengalokasikan uang mereka untuk hiburan dan
kemewahan tanpa terlalu memikirkan jumlah yang dihabiskan [30].

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh
niat, yang terbentuk dari sikap terhadap perilaku tersebut, norma subjektif, serta kontrol perilaku. Gaya hidup dapat
memengaruhi sikap dan norma sosial, yang pada akhirnya berdampak pada niat seseorang untuk berbelanja atau
mengonsumsi produk tertentu [31]. Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif, dan dapat dilihat hasil koefisien determinan (R2) yang memiliki nilai 0,399 atau setara dengan
39,9% maka gaya hidup memberikan kontribusi sekitar 39,9% terhadap perilaku konsumtif [19]. Hal itu juga didukung
oleh penelitian yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif [7].

H2: Gaya Hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
Pengaruh Risiko terhadap Perilaku Konsumtif

Risiko merupakan hal yang tidak pasti dan dapat menyebabkan kerugian bagi pengguna. Salah satu risiko utama
yang dihadapi pengguna adalah risiko kejahatan atau cyber risk, yang dapat mengancam keamanan transaksi serta
data pribadi [18]. Perilaku konsumtif adalah kebiasaan seseorang untuk membeli barang dan jasa secara berlebihan,
tanpa didasarkan pada pertimbangan rasional. Perilaku ini lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan dan
bertujuan semata-mata untuk mendapatkan kesenangan, yang pada akhirnya menyebabkan pemborosan [26]. Risiko
dapat diartikan sebagai ketidakpastian yang dialami konsumen ketika mengambil keputusan untuk membeli [19].

Pada penelitian ini menggunakan teori persepsi risiko. Teori ini mengungkapkan bahwa individu sering kali
dihadapkan pada ketidakpastian dan dampak tertentu ketika mengambil keputusan untuk membeli [32]. Dalam
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konteks perilaku konsumtif, semakin besar persepsi risiko yang dirasakan, semakin kecil kecenderungan seseorang
untuk melakukan konsumsi secara berlebihan [18]. Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa risiko berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif [20].

H3: Risiko berpengaruh terhadap perilaku konsumtif

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kontrol Diri

Literasi keuangan adalah pemahaman tentang fakta, konsep, prinsip, dan teknologi yang menjadi dasar untuk bijak
dan cerdas dalam mengelola serta menggunakan uang [8]. Sementara itu, kontrol diri adalah kemampuan individu
untuk mengelola perilakunya secara sadar, menahan dorongan impulsif yang berpotensi merugikan, serta mengubah
hal-hal negatif menjadi sesuatu yang lebih positif dan bermanfaat, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungan
sekitarnya [22]. Keduanya berperan sebagai faktor pendukung dalam pengelolaan keuangan yang optimal. Literasi
keuangan menyediakan pemahaman yang diperlukan untuk menyadari dampak dari setiap keputusan finansial,
sedangkan kontrol diri membantu individu mengaplikasikan pemahaman tersebut dalam kehidupan sehari-hari [33].

Theory of Planned Behaviour (TPB) dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk memahami niat individu
dalam mengelola keuangan secara optimal. Niat tersebut dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap pengelolaan
keuangan, norma subjektif yang berlaku di lingkungan mereka, serta tingkat kendali yang mereka rasakan atas perilaku
pengelolaan keuangan. Faktor-faktor ini berkaitan dengan literasi keuangan dan kemampuan individu dalam
mengendalikan diri [34]. Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap kontrol diri [35][36].

H4: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kontrol Diri
Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kontrol Diri

Gaya hidup merupakan cara pandang yang memprioritaskan pencarian kesenangan dan kenikmatan. Dalam
kehidupan remaja saat ini, gaya hidup sering terbentuk karena pengaruh lingkungan sosial, seperti interaksi dengan
teman sebaya dan paparan terhadap media sosial [13]. Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk merencanakan
dan mengarahkan perilakunya agar sesuai dengan standar tertentu, seperti nilai moral dan norma, sehingga dapat
membawa dampak yang positif [33]. Kemampuan kontrol diri dianggap efektif dalam menahan keinginan seseorang
untuk mengikuti tren gaya hidup modern. Dengan kontrol diri yang kuat, individu dapat mengatur kebiasaan hidupnya
secara sederhana, sehingga kondisi keuangannya tetap terkelola dengan baik [12].

Teori kontrol perilaku (Behavior Control) menyediakan kerangka kerja yang bermanfaat untuk memahami
hubungan antara gaya hidup dan kontrol diri. Dengan memperkuat kemampuan kontrol perilaku, individu dapat lebih
efektif dalam mengendalikan keinginan dan impuls mereka, sehingga cenderung menjauh dari gaya hidup hedonis
[37]. Berdasarkan pada penelitian sebelumnya, hasil yang diketahui bahwa terdapat pengaruh antara gaya hidup
hedonis dengan kontrol diri pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro [38].

H5: Gaya Hidup berpengaruh terhadap Kontrol Diri
Pengaruh Risiko terhadap Kontrol Diri

Risiko merupakan hal yang tidak pasti dan dapat menyebabkan kerugian bagi pengguna. Salah satu risiko utama
yang dihadapi pengguna adalah risiko kejahatan atau cyber risk, yang dapat mengancam keamanan transaksi serta
data pribadi [18]. Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk merencanakan dan mengarahkan perilakunya agar
sesuai dengan standar tertentu, seperti nilai moral dan norma, sehingga dapat membawa dampak yang positif [22].
Hipotesis tentang hubungan antara risiko dan kontrol diri berpotensi memberikan perspektif baru dalam memahami
cara individu mengelola impuls serta membuat keputusan yang melibatkan risiko. Risiko dipahami sebagai persepsi
pelanggan mengenai adanya ketidakpastian serta potensi dampak negatif yang mungkin timbul dari keputusan untuk
membeli produk atau menggunakan jasa [39].

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menyatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu
tindakan yang dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Dalam konteks
pengambilan risiko, individu dengan kontrol diri yang kuat cenderung mempertimbangkan dampak dari tindakan
mereka dan menghindari keputusan yang berisiko [40]. Penelitian sebelumnya mengungkapkan adanya hubungan
yang signifikan antara risiko dan kontrol diri [41].

Hé6: Risiko berpengaruh terhadap Kontrol Diri
Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif

Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk merencanakan dan mengarahkan perilakunya agar sesuai dengan
standar tertentu, seperti nilai moral dan norma, sehingga dapat membawa dampak yang positif [22]. Perilaku
konsumtif adalah kebiasaan seseorang untuk membeli barang dan jasa secara berlebihan, tanpa didasarkan pada
pertimbangan rasional. Perilaku ini lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan dan bertujuan semata-mata
untuk mendapatkan kesenangan, yang pada akhirnya menyebabkan pemborosan [26]. Kontrol diri memungkinkan
seseorang untuk mengarahkan dan mengelola pengeluaran dengan cara yang positif. Individu dengan tingkat kontrol
diri yang tinggi dapat mengatur kebiasaan belanjanya berdasarkan kebutuhan, bukan sekadar untuk memenuhi
keinginan [12].
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Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu
tindakan dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan tersebut, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Individu dengan
kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu menahan keinginan untuk melakukan pembelian yang tidak
diperlukan, sehingga dapat mengurangi perilaku konsumtif yang berlebihan [41]. Berdasarkan dengan penelitian
sebelumnya, menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari kontrol diri terhadap perilaku konsumtif sebesar 22,4% [41].
H7: Kontrol Diri berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif dengan Kontrol Diri sebagai Variabel Intervening

Literasi keuangan adalah pemahaman tentang fakta, konsep, prinsip, dan teknologi yang menjadi dasar untuk bijak
dan cerdas dalam mengelola serta menggunakan uang [8]. Perilaku konsumtif adalah kebiasaan seseorang untuk
membeli barang dan jasa secara berlebihan, tanpa didasarkan pada pertimbangan rasional. Perilaku ini lebih
mengutamakan keinginan daripada kebutuhan dan bertujuan semata-mata untuk mendapatkan kesenangan, yang pada
akhirnya menyebabkan pemborosan [26]. Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk merencanakan dan
mengarahkan perilakunya agar sesuai dengan standar tertentu, seperti nilai moral dan norma, sehingga dapat
membawa dampak yang positif [22]. Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik mampu mengelola uangnya
dengan baik, sehingga dapat mengontrol diri dan terhindar dari perilaku konsumtif. Sebaliknya, kurangnya literasi
keuangan cenderung menyebabkan penggunaan uang yang tidak hati-hati, yang dapat memicu perilaku konsumtif
akibat kurangnya pengendalian diri [12].

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Theory of Planned Behavior (TPB). Teori menyebutkan bahwa
sikap terhadap suatu perilaku, norma subjektif, dan persepsi atas kontrol terhadap perilaku berkontribusi dalam
membentuk niat seseorang untuk bertindak. Dalam hal literasi keuangan, individu dengan pemahaman finansial yang
baik biasanya memiliki pandangan positif terhadap pengelolaan keuangan dan cenderung menghindari perilaku
konsumtif yang berlebihan [28]. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara literasi
keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan kontrol diri sebagai variabel intervening [42].

HS: Kontrol Diri Memediasi Hubungan Antara Literasi Keuangan dengan Perilaku Konsumtif
Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif dengan Kontrol Diri sebagai Variabel Intervening

Gaya hidup merupakan cara pandang yang memprioritaskan pencarian kesenangan dan kenikmatan. Dalam
kehidupan remaja saat ini, gaya hidup sering terbentuk karena pengaruh lingkungan sosial, seperti interaksi dengan
teman sebaya dan paparan terhadap media sosial [13]. Sementara itu, perilaku konsumtif adalah kebiasaan seseorang
untuk membeli barang dan jasa secara berlebihan tanpa didasarkan pada pertimbangan rasional. Perilaku ini lebih
mengutamakan keinginan daripada kebutuhan dan bertujuan semata-mata untuk mendapatkan kesenangan, yang pada
akhirnya menyebabkan pemborosan [26]. Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk merencanakan dan
mengarahkan perilakunya agar sesuai dengan standar tertentu, seperti nilai moral dan norma, sehingga dapat
membawa dampak yang positif [22]. Individu dengan kontrol diri yang kuat cenderung mampu mengendalikan
dorongan untuk berbelanja secara impulsif, sehingga lebih bijak dalam mengambil keputusan finansial. Sebaliknya,
mereka yang memiliki kontrol diri lemah lebih mudah terpengaruh oleh perilaku konsumtif yang berlebihan [43].

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menjelaskan bahwa niat untuk melakukan suatu tindakan
dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan tersebut, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Gaya hidup, dalam konteks
ini, dapat memengaruhi sikap dan norma sosial yang berdampak pada niat seseorang untuk berbelanja. Kontrol diri
berperan sebagai mediator yang memengaruhi hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif [31]. Pada
penelitian terdahulu menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan
kontrol diri sebagai variabel intervening [12].

H9: Kontrol Diri Memediasi Hubungan Antara Gaya Hidup Dengan Perilaku Konsumtif
Pengaruh Risiko terhadap Perilaku Konsumtif dengan Kontrol Diri sebagai Variabel Intervening

Risiko merupakan hal yang tidak pasti dan dapat menyebabkan kerugian bagi pengguna. Salah satu risiko utama
yang dihadapi pengguna adalah risiko kejahatan atau cyber risk, yang dapat mengancam keamanan transaksi serta
data pribadi [18]. Perilaku konsumtif adalah kebiasaan seseorang untuk membeli barang dan jasa secara berlebihan,
tanpa didasarkan pada pertimbangan rasional. Perilaku ini lebih mengutamakan keinginan daripada kebutuhan dan
bertujuan semata-mata untuk mendapatkan kesenangan, yang pada akhirnya menyebabkan pemborosan [26]. Kontrol
diri adalah kemampuan individu untuk merencanakan dan mengarahkan perilakunya agar sesuai dengan standar
tertentu, seperti nilai moral dan norma, sehingga dapat membawa dampak yang positif [22]. Kontrol diri berperan
sebagai kemampuan untuk menahan dorongan impulsif yang mungkin muncul saat seseorang menghadapi risiko.
Individu dengan kontrol diri yang tinggi cenderung lebih bijaksana dalam pengambilan keputusan finansial dan dalam
menghadapi risiko, sehingga dapat mengurangi kemungkinan individu tersebut terlibat dalam perilaku konsumtif
berlebihan [44].

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menjelaskan bahwa niat untuk melakukan suatu tindakan
dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan tersebut, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Individu dengan tingkat
kontrol diri yang tinggi lebih mampu mengelola risiko dan mengambil keputusan konsumtif yang lebih rasional.
Individu dengan tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu menahan keinginan untuk berbelanja secara
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impulsif, meskipun mereka menghadapi risiko yang tinggi. Kontrol diri berperan sebagai mediasi yang memengaruhi
hubungan antara risiko dan perilaku konsumtif [28]. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa risiko memiliki
pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Namun, ketika kontrol diri diukur sebagai variabel
intervening, hubungan ini menjadi lebih kompleks karena individu dengan kontrol diri yang tinggi mampu mengelola
risiko lebih baik [45].

H10: Kontrol Diri Memediasi Hubungan Antara Risiko Dengan Perilaku Konsumtif

II. METODE

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif [46]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap
hubungan sebab-akibat antara variabel determinan (faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif), kontrol
diri sebagai variabel intervening, dan perilaku konsumtif itu sendiri [45].
b. Populasi dan Sampel

Populasi merujuk pada seluruh objek, individu, atau elemen yang memiliki ciri-ciri tertentu sesuai dengan
fokus penelitian, dari mana sampel dipilih untuk dianalisis. Penelitian yang akan dilakukan adalah individu yang
menggunakan layanan PayLater di Kecamatan Sidoarjo, khususnya bagi gen milenial dan gen z (18-40 tahun).

Sementara sampel di artikan sebagai bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah
populasi [47]. Jumlah penduduk di Sidoarjo pada tahun 2024, jumlah penduduk di usia produktif mencapai 67,42%
dari total populasi [48], namun tidak diketahui secara pasti jumlah penduduk yang usianya 18-40 tahun. Jadi
sampel yang digunakan adalah menggunakan rumus Lemeshow dengan populasi yang tidak diketahui jumlah

pastinya atau terlalu besar dengan jumlah bervariasi. Berikut perhitungannya [49]:
72 X P(1—P
i k)

dl
1,962 X 0,5(1—05)
"= 0,107

Keterangan :
38461 0,25 n = Jumlah Sampel
"= 0,01 Z = Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96
P = Maksimal estimasi = 50% = 0,5
n = 96,04 d = Alpha (0,10) atau sampling error 10%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 96 responden.
c. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui responden, bentuk dari data yang dihasilkan
melalui metode penyebaran kuesioner dengan menggunakan skala likert. Pengukuran dilaksanakan dengan skala
likert skor 1-4, yaitu [50]:

Sangat Setuju (SS) poin yang diberikan 4.

2. Setuju (S) poin yang diberikan 3.
3. Tidak Setuju (TS) poin yang diberikan 2.
4. Sangat Tidak Setuju (STS) poin yang diberikan 1.
d. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional dan pengukuran variabel penelitian dijelaskan dalam bentuk tabel, sebagai berikut:

Tabel 1.

Keterangan Variabel Indikator Pengukuran Refrensi,

1) Mengontrol diri dari situasi yang tidak
dikehendaki.

2) Memiliki kesadaran diri emosi dalam

Moderasi, Kontrol Diri hubungan demgan diri sendini  SkalaLikert4 [55]

‘maupun dengan orang lain. Pomt

3) Mengendalikan diri serta bertindak
secara bijak terhadap orang lain.

1) Pengetahuan tentang keuangan.

Literasi 2) Pemahaman tentang pengelolaan Skala Likert 4 [s6]
Keuangan kenangan. Point
3) Pemahaman terkait risiko.
1) Pilihan produk.
Independen Gaya Hidup 2) Pilihan merek. Skala Likert4 [57]
3) Metode pembayaran. Point

1) Risiko penipuan dan peretasan akun.
2) Risiko adanya kepercayaan antara
konsumen dan penyedia layanan

PaLa.
Risiko 3) Risiko adanya identitas yang  SkalaLikert4 [58]
digunakan untuk membuat PgyLater. Point

lain tanpa izin, yang menyebabkan
reputasi  buruk  dan  buruknya
kredibilitas.
Membeli produk karena iming-
iming hadiah.
Dependen Perilaku Membeli produk karena Skala Likert4 [8]
Konsumtif kemasannya menarik. Point
3) Membeli produk demi menjaga
penampilan diri dan gengsi.

oo
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e. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Mengingat penelitian ini
memiliki model yang cukup kompleks serta jumlah sampel yang terbatas, analisis data dilakukan dengan bantuan

software

1. Analisa Outer Model

a.

Uji Validitas Diskriminan

Nilai crossloading faktor digunakan untuk menilai apakah sebuah konstruk memiliki validitas
diskriminan yang memadai. Nilai akar AVE harus lebih besar daripada korelasi antar variabel laten. Nilai
yang diharapkan < 0,7.

Uji Reliabilitas

Pengukuran yang apabila nilai reliabilitasnya > 0,7 maka nilai konstruk tersebut mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi.

2. Analisa Inner Model

a.

Uji Signifikan Jalur (Path Coefficients)

Tujuan dilakukannya uji signifikan jalur ini untuk menguji signifikan hubungan antar variabel, dan nilai
t-statistik harus > 1,96 (signifikasi 5%).

Nilai R-Square

Merupakan koefisien determinasi pada konstruk endogen. Mengukur berapa besar variabel independen
yang menjelaskan variabel dependen.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat nilai probabilitas. Dalam pengujian menggunakan
nilai probabilitas, standar yang diterapkan adalah 5% (0,05). Hipotesis alternatif (Ha) diterima jika nilai
p < 0,05, dan jika p-value > 0,05 maka Ha ditolak [25].

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model atau model lapangan menguji tingkat validitas dan reliabilitas antar konstruk penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan model SmartPLS 3.

a.

Hasil Uji Validitas

Uji Validitas merupakan pemilihan indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat akurasi
dalam menaksir hubungan antar variabel serta kedekatan antara indikator dengan penginterpretasiannya
[52]. Hasil dari Pengujian Validasi ditunjukkan pada tabel berikut:

. Kontrol Literasi Perilaku | Risike Ket
Gaya Hidup Diri Keuangan Konsumtif

GHI1 0.800 Yalid
GH2 0.833 Yalid
GH3 0.802 Yalid
GH4 0.784 Valid
GHS 0.804 ~alid
GH6 0.759 Valid
GHT 0.795 Yalid
FDL 0.873 Valid
KD2 0.861 Valid
KD3 0.861 Valid
KD4 0.878 Valid
KD 0.902 Yalid
KD 0.873 Yalid
KD7 0.855 Yalid
KDS 0.827 Yalid
LK1 0.857 Valid
K2 0.883 Valid
e 0.782 Valid
LK4 0.898 Valid
LK5 0.875 Valid
LK6 0.889 Valid
LK7 0.867 Valid
PK1 0.759 Valid
P2 0.772 Valid
PKa 0.811 Valid
PK4 0.850 Valid
PKS5 0.777 Valid
PK6 0.804 Valid
PK7 0.804 Valid
o 0.830 Valid
i 0.796 Valid
R 0.770 Valid
R 0.855 Valid
ki 0.908 Valid
R 0.910 Valid
R 0.862 Valid

Sumber: Hasil Analisa SmartPLS, 2024
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh nilai Outer Loadings dari masing-masing
indikator telah signifikan dengan nilai lebih dari kriteria yaitu > 0.7. Dapat disimpulkan bahwa seluruh
indikator variabel Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Risiko, Perilaku Konsumtif, dan Kontrol Diri yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah memenuhi validitas konvergen. Validitas
diskriminan juga dapat dilihat pada nilai cross loading tertinggi antara indikator dan konstruknya. Nilai cross
loading dianggap baik apabila memiliki nilai < 0.6. Berikut adalah hasil dari cross loading:

Tabel 3. Fornell-Lacker Criterion

Gaya Kontrol Literasi. Perilaku Risiko
Hidup Diri Keuangan Konsumtif

Gaya 0.797

Hidup

Kontrol 0.754 0.874

Diri

Literasi 0.739 0.854 0.865

Keuangan

Perilaku 0.736 0.802 0.810 0.830

Konsumtif

Risiko 0.727 0.801 0.787 0.660 0.829

Sumber: Hasil Analisa SmartPLS, 2024

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa setiap indikator memiliki nilai cross loadings tertinggi
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam
penelitian ini telah memenuhi validitas diskriminan dengan baik (valid), sehingga dapat disimpulkan bahwa
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat ukur konsistensi kuesioner. Suatu variabel laten dapat dinilai
mempunyai tingkat reliabilitas yang baik apabila nilai composite reablitiy > 0,7 dan nilai cronbach’s
alpha > 0,7 dengan nilai AVE > 0,5 [53]. Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas:

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s rtho A Composite Ayerage
Alpha Reliability Yriance
Extracte
d.(AVE)
Gaya 0.904 0.907 0.924 0.635
Hidup
Kontrol 0.952 0.953 0.960 0.751
Diri
Literasi 0.944 0.947 0.954 0.749
Keuangan
Perilaku 0.904 0.906 0.924 0.635
Konsumtif
Risiko 0.935 0.937 0.948 0.722

Sumber: Hasil Analisa SmartPLS, 2024
Berdasarkan pada tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability untuk variabel Literasi
Keuangan, Gaya Hidup, Risiko, Kontrol Diri, dan Perilaku Konsumtif masing-masing telah memenuhi
standar yang ditetapkan, yaitu > 0,7. Nilai AVE dari Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Risiko, Perilaku
Konsumtif dan Kontrol Diri dinyatakan valid apabila p > 0,5. Oleh karena itu, seluruh indikator pada setiap
variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel.
Hasil Uji Struktural Model (Inner Model)

Pengujian model struktural yang juga disebut sebagai inner model, bertujuan untuk menggambarkan
hubungan antar variabel dalam suatu penelitian. Evaluasi terhadap model struktural dilakukan dengan
mengacu pada nilai koefisien determinasi R-Square [12]. Berikut adalah hasil nilai R-Square yang diperoleh
dari perhitungan pada model struktural, dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Pengukuran R-Square

) R Square

R Square Adjusted
Perilaku Konsumtif 0.858 0.851
Kontrol Diri 0.826 0.821

Sumber: Hasil Analisa SmartPLS, 2024
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Berdasarkan tabel 3.4 di atas, dapat disimpulkan bahwa:
e R-Square Adjusted model Jalur I = 0.851, hal ini menunjukkan bahwa 85,1% variabel Perilaku Konsumtif
(Y) dapat dipengaruhi oleh variabel Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Risiko, dan Kontrol Diri.
e R-Square Adjusted model Jalur I = 0.821, hal ini menunjukkan bahwa 82,1% variabel Kontrol Diri (Z) dapat
dipengaruhi oleh variabel Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Risiko.

3. Hasil Uji Hipotesis

Page | 9

Pengujian hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur nilai t-Statistic dan nilai P-Values.
Kriteria sebuah hipotesis dinyatakan diterima atau ditolak didasarkan pada nilai P-Values. Berikut hasil uji
hipotesis yang disajikan pada gambar berikut :
Gambar 2. Bootstrapping

Path Coefficient

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2024

Koefisien jalur digunakan untuk mengukur pengaruh hubungan antar variabel yang digunakan. Koefisien jalur
dapat dilihat dari tabel t-Statistic dan P-Values yang diuji dapat dinyatakan diterima jika nilai t-Statistic > 1,96 dengan
tingkat signifikan atau P-Values sebesar < 0,05 [54]. Berikut hasil analisis path coefficient:

Tabel 6. Hasil Analisis Path Coefficient

Qriginal
Sample (0)

Sample,
Mean (M)

Standacs

Deyjation
(STDEV)

T
(/O/STDEV])

PYal

Lit -
Keuangan

-= Perilaku
Konsumtif

0.194

0.194

0.089

2.179

0.030

Gaya
Hidup =
Perilaku
Konsumtif

0.171

0.175

0.076

2.262

0.024

Risiko =
Perilaku
Konsumtif

0.235

0.225

0.116

2.021

0.044

Li "
Keuangan =
Kontrol Diri

0341

0342

0.005

Gaya Hidup
-= Kontrol
Diri

0.191

0.192

0.003

Risiko -=
Kontrol Diri

0.440

0439

0.104

4.247

0.000

Kontrol Diri
-= Perilaku

0.403

0411

0.097

4.169

0.000

Konsumtif
Li "
Keuangan =
Kontrol Diri
-= Perilakm
Konsumtif

0.137

0.143

0.066

2.089

0.037

Gaya Hidup
-= Kontrol
Diri -=
Perilakn
Konsumtif

0.077

0.078

0.032

2398

0.017

Risiko -=
Kontrol Diri
-= Perilaku
Konsumtif

0.177

0.179

0.057

3.081

0.002
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:
1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif yang
menghasilkan nilai t-Statistic sebesar 2.179 > 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0.030 < 0.05, yang berarti H1
diterima. Hasil pengujian ini menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Peningkatan literasi keuangan individu mendorong seseorang untuk lebih bijaksana dalam
menanggapi keinginan menggunakan layanan PayLater, sehingga muncul perilaku yang berusaha
menghindari pengambilan keputusan secara terburu-buru tanpa pertimbangan yang matang [55]. Theory of
Planned Behavior (TPB) menyatakan bahwa perilaku seseorang dapat diprediksi melalui niat untuk
melakukan suatu tindakan, keyakinan terhadap kemampuan melaksanakannya, serta keyakinan bahwa
tindakan tersebut memberikan manfaat. Literasi keuangan dapat memengaruhi niat dan keyakinan individu
dalam mengelola keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada perilaku konsumtifnya [28].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif dalam manajemen keuangannya yang
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik [23][55],
sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku konsumtif [12].

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif menghasilkan nilai
t-Statistic sebesar 2.262 > 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0.024 < 0.05, yang berarti H2 diterima. Hasil
pengujian ini menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Semakin
hedon gaya hidup seseorang maka akan meningkatkan perilaku konsumtif. Sebaliknya, jika gaya hidup
seseorang tidak cenderung pada pola hidup hedonis, maka kecenderungan mereka untuk berperilaku
konsumtif akan menurun [31]. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menjelaskan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh niat, yang terbentuk dari sikap terhadap perilaku tersebut, norma subjektif,
serta kontrol perilaku. Gaya hidup dapat memengaruhi sikap dan norma sosial, yang pada akhirnya
berdampak pada niat seseorang untuk berbelanja atau mengonsumsi produk tertentu [31].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa gaya hidup
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif [12][15][16], sedangkan penelitian lain
menyatakan bahwa gaya hidup tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif [17].

3. Pengaruh Risiko terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh risiko terhadap perilaku konsumtif menghasilkan nilai t-
Statistic sebesar 2.021 > 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0.044 < 0.05, yang berarti H3 diterima. Hasil
pengujian ini menyatakan bahwa risiko berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Pada penelitian
ini menggunakan teori persepsi risiko. Teori ini mengungkapkan bahwa individu sering kali dihadapkan pada
ketidakpastian dan dampak tertentu ketika mengambil keputusan untuk membeli. Dengan demikian persepsi
risiko melibatkan keyakinan individu mengenai potensi kerugian atau dampak negatif dari suatu tindakan
konsumsi [32].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa risiko memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif [19][20], sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa
risiko tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif [21].

4. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kontrol Diri

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh risiko terhadap kontrol diri menghasilkan nilai t-Statistic
sebesar 2.827 > 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0.005 < 0.05, yang berarti H4 diterima. Hasil pengujian ini
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kontrol diri. Semakin tinggi tingkat
literasi keuangan seseorang, maka semakin baik pula kemampuannya dalam mengontrol diri. Theory of
Planned Behaviour (TPB) dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk memahami niat individu dalam
mengelola keuangan secara optimal. Niat tersebut dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap pengelolaan
keuangan, norma subjektif yang berlaku di lingkungan mereka, serta tingkat kendali yang mereka rasakan
atas perilaku pengelolaan keuangan [34].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap kontrol diri [12][35][36], sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa literasi
keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kontrol diri [44].

5. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kontrol Diri

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh gaya hidup terhadap kontrol diri menghasilkan nilai t-
Statistic sebesar 2.801 > 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0.005 < 0.05, yang berarti H5 diterima. Hasil
pengujian ini menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap kontrol diri. Individu yang
mampu mengendalikan diri dengan baik umumnya memiliki pola perilaku atau gaya hidup yang seimbang,
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sehingga dapat menekan kecenderungan untuk berperilaku konsumtif saat berbelanja. Teori kontrol perilaku
(Behavior Control) menyediakan kerangka kerja yang bermanfaat untuk memahami hubungan antara gaya
hidup dan kontrol diri. Dengan memperkuat kemampuan kontrol perilaku, individu dapat lebih efektif dalam
mengendalikan keinginan dan impuls mereka, sehingga cenderung menjauh dari gaya hidup hedonis [37].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa gaya hidup memiliki
pengaruh signifikan terhadap kontrol diri [12][38], sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa gaya hidup
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kontrol diri [56].

Pengaruh Risiko terhadap Kontrol Diri

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh risiko terhadap kontrol diri menghasilkan nilai t-Statistic
sebesar 4.247 > 1.96 dan P-Values sebesar 0.000 < 0.05, yang berarti H6 diterima. Hasil pengujian ini
menyatakan bahwa risiko berpengaruh signifikan terhadap kontrol diri. Hipotesis tentang hubungan antara
risiko dan kontrol diri berpotensi memberikan perspektif baru dalam memahami cara individu mengelola
impuls serta membuat keputusan yang melibatkan risiko. Risiko dipahami sebagai persepsi pelanggan
mengenai adanya ketidakpastian serta potensi dampak negatif yang mungkin timbul dari keputusan untuk
membeli produk atau menggunakan jasa [39]. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat untuk bertindak, yang terbentuk dari sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi terhadap kontrol perilaku. Dalam konteks ini, risiko dapat
memengaruhi cara seseorang memandang dan mengendalikan tindakannya. Dengan kata lain, semakin tinggi
persepsi seseorang terhadap risiko, maka semakin besar kemungkinannya untuk meningkatkan kontrol diri
agar terhindar dari dampak negatif tersebut [40].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa risiko berpengaruh
signifikan terhadap kontrol diri [41], sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa risiko tidak berpengaruh
signifikan terhadap kontrol diri [40].

Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif menghasilkan nilai
t-Statistic sebesar 4.169 > 1.96 dan P-Values sebesar 0.000 < 0.05, yang berarti H7 diterima. Hasil pengujian
ini menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kontrol diri
memungkinkan seseorang untuk mengarahkan dan mengelola pengeluaran dengan cara yang positif. Individu
dengan tingkat kontrol diri yang tinggi dapat mengatur kebiasaan belanjanya berdasarkan kebutuhan, bukan
sekadar untuk memenuhi keinginan [12]. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat (intention) untuk melakukan suatu tindakan.
Semakin tinggi kontrol diri seseorang, maka semakin besar kemampuannya dalam mengendalikan niat untuk
melakukan perilaku konsumtif. Dengan demikian, individu yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung
tidak mudah tergoda untuk membeli barang-barang yang tidak diperlukan, sehingga perilaku konsumtifnya
lebih rendah [41].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kontrol diri
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif [12][41]. Dengan memiliki kontrol diri, mahasiswa
dapat mengelola keuangannya dengan lebih bijak, tidak mudah tergoda oleh penawaran diskon, mampu
tampil sederhana namun tetap percaya diri, serta mengatur pengeluaran secara efisien dan terencana.
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif dengan Kontrol Diri sebagai Variabel
Mediasi

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan
kontrol diri sebagai variabel mediasi menghasilkan nilai t-Statistic sebesar 2.089 > 1.96 dan nilai P-Values
sebesar 0.037 < 0.05, yang berarti H8 diterima. Hasil pengujian ini menyatakan bahwa kontrol diri dapat
memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. Individu yang memiliki kemampuan
pengendalian diri cenderung mampu membuat keputusan yang bijak terkait dengan kebutuhan mereka.
Kontrol diri juga dapat membentuk cara berpikir seseorang sehingga mampu mengarahkan perilaku secara
sadar, yang pada akhirnya memberikan dampak positif bagi kehidupan di masa depan, sehingga tidak akan
menimbulkan sikap yang impulsif dalam membeli barang yang berlebihan. Seseorang yang memiliki literasi
keuangan yang baik, mampu mengatur pengeluaran dengan adanya kontrol diri. Kontrol diri yang baik akan
meminimalisir perilaku konsumtif yang berlebihan [44]. Theory of Planned Behavior (TPB) menyebutkan
bahwa sikap terhadap suatu perilaku, norma subjektif, dan persepsi atas kontrol terhadap perilaku dapat
berkontribusi dalam membentuk niat seseorang untuk bertindak. Dalam hal literasi keuangan, individu
dengan pemahaman finansial yang baik biasanya memiliki pandangan positif terhadap pengelolaan keuangan
dan cenderung menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan [28].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kontrol diri dapat
memediasi antara literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif dan memberikan pengaruh yang signifikan
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[44]. Namun penelitian lain menyatakan bahwa kontrol diri tidak memperkuat hubungan antara literasi
keuangan terhadap perilaku konsumtif [12].
9. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif dengan Kontrol Diri sebagai Variabel Mediasi

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif dengan kontrol diri
sebagai variabel mediasi menghasilkan nilai t-Statistic sebesar 2.398 > 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0.017
< 0.05, yang berarti H9 diterima. Hasil pengujian ini menyatakan bahwa kontrol diri dapat memediasi
pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. Gaya hidup yang lebih konsumtif biasanya mencerminkan
preferensi serta kebiasaan individu yang mengarah pada pengeluaran yang besar atau boros. Dalam hal ini,
kontrol diri berfungsi sebagai perantara dalam hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif. Kontrol
diri meliputi kemampuan seseorang untuk menahan dorongan impulsif, menunda kepuasan sesaat, serta
membuat keputusan yang lebih bijak terkait pengeluaran. Individu dengan kontrol diri yang baik cenderung
dapat mengevaluasi secara logis apakah suatu pembelian benar-benar dibutuhkan, bahkan gaya hidup mereka
mendorong tingkat konsumsi yang tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri berperan
sebagai mediasi dalam hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif, dengan memungkinkan individu
untuk mengatur dan mengendalikan keputusan konsumtif mereka [12]. Teori Perilaku Terencana ( Theory of
Planned Behavior) menjelaskan bahwa niat untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap terhadap
tindakan tersebut, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Gaya hidup, dalam konteks ini, dapat memengaruhi
sikap dan norma sosial yang berdampak pada niat seseorang untuk berbelanja. Kontrol diri berperan sebagai
mediasi yang memengaruhi hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif [31].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kontrol diri dapat
memediasi antara gaya hidup terhadap perilaku konsumtif dan memberikan pengaruh yang signifikan [12].
Dengan kemampuan kontrol diri yang baik, seseorang mampu menahan diri dari perilaku konsumtif yang
berlebihan meskipun berada di lingkungan yang mendorong gaya hidup konsumsi tinggi.

10. Pengaruh Risiko terhadap Perilaku Konsumtif dengan Kontrol Diri sebagai Variabel Mediasi

Berdasarkan hasil pengujian pada pengaruh risiko terhadap perilaku konsumtif dengan kontrol diri
sebagai variabel mediasi menghasilkan nilai t-Statistic sebesar 3.081 > 1.96 dan nilai P-Values sebesar 0.002
< 0.05, yang berarti H10 diterima. Hasil pengujian ini menyatakan bahwa kontrol diri dapat memediasi
pengaruh risiko terhadap perilaku konsumtif. Risiko penggunaan produk fintech dapat membawa dampak
negatif yang merugikan bagi pengguna. Meskipun fitur PayLater bisa menjadi solusi dalam kondisi darurat,
penting untuk menyadari bahwa penggunaannya juga mengandung sejumlah risiko. Risiko tersebut
mencakup aspek keuangan, seperti kemungkinan terjadinya gagal bayar atau kesulitan dalam melunasi
tagihan PayLater [18]. Maka dari itu, kontrol diri berperan untuk menahan dorongan impulsif yang mungkin
muncul saat seseorang menghadapi risiko. Individu dengan kontrol diri yang tinggi cenderung lebih bijaksana
dalam pengambilan keputusan finansial dan dalam menghadapi risiko, sehingga dapat mengurangi
kemungkinan individu tersebut terlibat dalam perilaku konsumtif berlebihan [44].

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) menjelaskan bahwa niat untuk melakukan suatu
tindakan dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan tersebut, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Individu
dengan tingkat kontrol diri yang tinggi lebih mampu mengelola risiko dan mengambil keputusan konsumtif
yang lebih rasional. Individu dengan tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung lebih mampu menahan
keinginan untuk berbelanja secara impulsif, meskipun mereka menghadapi risiko yang tinggi. Kontrol diri
berperan sebagai mediasi yang memengaruhi hubungan antara risiko dan perilaku konsumtif [28].

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan,
gaya hidup, risiko, dan kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif pada masyarakat
di Kecamatan Sidoarjo. Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi keuangan, gaya hidup, dan
risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kontrol diri. Selain itu, kontrol diri juga dapat memediasi hubungan
antara literasi keuangan, gaya hidup, dan risiko terhadap perilaku konsumtif pada masyarakat di Kecamatan Sidoarjo.

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada jumlah variabel independen (X) yang digunakan, yakni hanya
terdiri dari tiga variabel. Oleh karena itu, masih ada kemungkinan adanya variabel lain yang juga dapat memberikan
pengaruh terhadap perilaku konsumtif sebagai variabel dependen (Y). Selanjutnya penelitian ini masih memiliki
keterbatasan pada subjek yang digunakan yakni hanya pada masyarakat Kecamatan Sidoarjo. Penelitian ini juga
memilik keterbatasan dalam hal eksplorasi teori yang digunakan.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka disarankan pada penelitian selanjutnya untuk
menambahkan variabel independen lainnya yang relevan dan berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif. Kemudian
untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan subjek yang lebih variatif dan inovatif sehingga data yang
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diperoleh lebih luas cakupannya. Kemudian untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat menambahkan teori
pendukung sebagai dasar teori yang lebih kuat dalam membangun kerangka penelitian.
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